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ABSTRAK

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia berdiri sesuai permintaan
masyarakat yang membutuhkan sistem perbankan yang alternatif, dan selain
menyediakan jasa keuangan yang sehat, juga berdasarkan pada asas kemitraan,
keadilan, dan transparansi sesuai dengan hukum islam atau prinsip-prinsip
syariah. Sehingga permintaan masyarakat dalam sistem perbankan yang
transparan semakin meningkat setiap tahunnya dan dalam hal ini membuat
pertumbuhan bank syariah semakin bagus. Namun kenyataannya di bank syariah
banyak pegawai yang bukan berasal dari kompetensi syariah. Masih dominannya
sumber daya manusia bank syariah yang berlatar belakang bukan dari kompetensi
syariah dan minimnya skill pengetahuan di bidang perbankan syariah
menimbulkan dampak yang cukup serius, yaitu implementasi syariah Islam dalam
perbankan menjadi tidak optimal. Hal tersebut tentunya menjadi tantangan
tersendiri bagi setiap perguruan tinggi untuk turut mengembangkan SDM yang
berbasis Syariah. Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagiamana
keinginan mahasiswa dalam berkarir sesuai dengan bidangnya atau sesuai dengan
apa yang dicita-citakannya untuk memberikan inovasi-inovasi baru yang berkaitan
dengan prinsip syariah dan mampu bekerja dengan baik. Tujuan mekanisme
dalam berkarir di industri syariah baik secara konseptual maupun praktek, dan
memiliki jiwa kewirausaaan sehingga memiliki keunggulan bersaing dalam
kompetisi global. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung pasca
magang untuk bekerja di Bank Syariah dan Apa faktor dominan dari minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung pasca
magang untuk bekerja di Bank Syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh magang dan faktor dominan yang mempengaruhi minat
mahasiswa pasca magang untuk bekerja di bank syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian lapang (field research) yang menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Dimana sumber data adalah primer dan sekunder yang diperoleh dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengolahan data dimulai dengan
mengoreksi data, dilanjutkan dengan penyusunan kembali data dan menganalisis
data yang ada guna menemukan hasil (kesimpulan) sebagai jawaban rumusan
masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh magang terhadap
minat mahasiswa mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap minat
mahasiswa pasca magang untuk bekerja di bank syariah. Mahasiswa yang
berminat bekerja di bank syariah karena mendapatkan lingkungan kerja yang baik
dan nyaman ketika magang. Terdapat faktor dominan yang mempengaruhi minat
mahasiswa bekerja di bank syariah yaitu: pengetahuan tentang prinsip syariah
yang didapat selama kuliah dan faktor lingkungan kerja ketika mahasiswa
magang.

Kata Kunci: Magang, Minat Bekerja, Bank syariah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami judul proposal ini
perlu penulis jelaskan istilah istilah yang terdapat dalam judul ini
“Analisis Minat Mahasiswa Pasca Magang Untuk Bekerja Di Bank
Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Raden Intan Lampung)”.

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.*

2. Minat suatu kecenderungan seseorang untuk selalu memperhatikan
serta mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat
kaitannya dengan perasaan terutama perasaan Ssenang seseorang,
sikap senang kepada sesautu dapat menimbulkan minat.

3. Mahasiswa diartikan sebagai seseorang yang menimbah ilmu di
perguruan tinggi.® Mahasiswaadalah orang yang terdaftar dan
menuntut ilmu di perguruan tinggi baik dari universitas, politeknik,
sekolah tinggi, dan akademik.

4. Magang adalah proses belajar dari seorang ahli melalui kegiatan

dunia nyata. Selain itu, magang adalah proses mempraktikan

'Departemen pendidikan & kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai
Pustaka, 2012), h.60.

Abdurrahman Zin, “Pengaruh Pengetahuan Santri Tentang Perbankan Syariah Terhadap
Minat Memilih Produk Bank Syariah”, (Skripsi Program Gelar Sarjana Perbankan Syariah, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), h.15

*http://kbbi.web.id/pusat, diakses 14 November 2016



http://kbbi.web.id/pusat

pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan problem nyata
disekitar.* Jadi dapat disimpulkan bahwa magang merupakan
pelatihan atau praktik untuk menguasai keahlian tertentu dibawah
bimbingan dan pengawasan instruktur yang berpengalaman.

5. Bekerja diartikan sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang
dilakukan atau diperbuat dan sesuatu yang dilakukan untuk mencari
nafkah atau matapencaharian.’ Kerja vaitu kegiatanmyang
dilakukan seseorang untuk menyelesaikan atau mengerjakan
sesuatu yang menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada
seperti barang atau jasa dan memperoleh bayaran atau upah.

6. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokonya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariah islam.®
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dari judul “Analisis

Minat Mahasiswa Pasca Magang Untuk Bekerja Di Bank Syariah
(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Raden Intan Lampung)” adalah suatu penelitian untuk mengetahui atau
mencermati tentang adanya minat bekerja dapat dilihat dari indikator-
indikator ataupun ciri-ciri seperti Ketertarikan pada pekerjaan, kepuasan

finansial, keikutsertaan dalam komunitas, mengikuti perkembangan

*Sumardiono, Apa Itu Homeschooling:35 Gagasan Pendisikan Berbasis Keluarga,(Jakarta :
Panda Media,2014), h.116

*http:///kbbi.we.id/pusat.diakses pada 14 November 2019

®Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali, 2015), h.2



http://kbbi.we.id/pusat

informasi, aktivitas seputar pekerjaan, peran alumni, dan adanya jenjang
karir. Orang yang memiliki minat bekerja terhadap suatu pekerjaan dapat
dilihat sejauh mana seseorang memiliki indikator atau sebagian dari

indikator tersebut.

B. Alasan Memilih Judul
Melihat penegasan judul diatas maka peneliti mempunyai beberapa
alasan dalam menulis judul ini. Adapun alasannya ialah :
1. Alasan Objektif

Bagi seorang pelajar atau mahasiswa pastinya mempunyai
minat untuk berkarir sesuai dengan bidangnya atau sesuai dengan
apa yang dicita-citakannya. Penentuan karir oleh setiap mahasiswa
tentunya harus ada minat dalam bidang tersebut. Rancangan karir
dan minat mahasiswa sangat berguna untuk kalangan pelajar.
Rancangan karir akan menjadi arah gerak mahasiswa dalam
mencapai tujuan masa depan yang diinginkan.

Selain rancangan karir dan minat yang berguna untuk
mahasiswa, hal tersebut juga bermanfaat bagi akademisi dalam
merancang kurikulum pendidikan yang nantinya akan diberikan
kepada mahasiswanya. Dengan rancangan Kkarir dan minat
akademisi dapat menciptakan proses belajar mengajar yang

diminati oleh mahasiswa yang pastinya lebih efektif. Misalnya



2.

memberikan bimbingan khusus untuk menentukan rancangan karir
kedepan sesuai dengan minat.

Berdasarkan permasalahan tersebut judul skripsi ini dipilih
karena keingintahuan penulis untuk mengetahui tentang pengaruh
magang bagi minat mahasiwa prodi perbankan syariah untuk
bekerja di bank syariah.

Alasan Subjektif

Judul tersebut sangat menarik untuk diteliti, karena judul
tersebut sangat berkaitan dengan jurusan penulis yaitu tentang
perbankan syariah. Selain itu bagi penulis banyaknya referensi
pendukung pada skripsi yang akan diteliti ini dapat mempermudah

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi kedepannya.

C. Latar belakang Masalah

Perbankan syariah merupakan salah satu institusi ekonomi

diperkenankan beroperasi dalam sistem perbankan Indonesia dengan

berlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum

Syariah , Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.’

Bank syariah pertama didirikan di Indonesia, yaitu Bank Muamalat

Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Walaupun perkembangannya lebih

"Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, cetakan ke-

2,2009), h.58



lambat dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan
syariah di Indonesia terus berkembang. Lembaga keuangan berbasis
syariah mulai dari perbankan syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah,
koperasi syariah, hingga pasar modal syariah menjadi tanda bahwa dunia
bisnis syariah di Indonesia sedang mengalami perkembangan yang pesat.
Tercatat dari tahun 2012 hingga tahun 2019 jumlah perbankan syariah di
Indonesia mengalami peningkatan. Rincian perkembangan jumlah
perbankan syariah yang ada di Indonesia ditunjukkan pada tabel 1 berikut.
Tabel 1
Perkembangan Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia

Tahun 2015- 2019
Kelompok Bank 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Bank Umum Syariah | 12 13 13 13 14

Unit Usaha Syariah 22 21 21 21 34

Bank Perkreditan | 163 166 167 168 163
Rakyat Syariah
Jumlah 197 200 201 202 211

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2019°
Dengan bertambahnya bank-bank syariah di Indonesia maka
bertambah pula kebutuhan bank untuk mencari orang untuk dijadikan
sebagai pegawai yang mampu bekerja dengan baik dan dapat pula
memberikan inovasi-inovasi baru yang berkaitan dengan produk bank

syariah.

®0jk.go.id, diakses pada 14 November 2019



Namun kenyataannya di bank syariah banyak pegawai yang bukan
berasal dari kompetensi syariah. Masih dominannya sumber daya
manusia bank syariah yang berlatar belakang bukan dari kompetensi
syariah dan minimnya skill pengetahuan di bidang perbankan syariah
menimbulkan dampak yang cukup serius, yaitu implementasi Syariah
Islam dalam perbankan menjadi tidak optimal. Sehingga pengembangan
produk-produk yang benar-benar berlandaskan syariah Islam yang kuat
menjadi terhambat, sehingga saat ini hanya fokus pada produk
murabahah sementara produk-produk yang lainnya masih kurang
berkembang.

Dalam menanggapai pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah
dan banyaknya permintaan SDM berbasis Syariah di pasar kerja, UIN
Raden Intan Lampung juga turut berkontribusi untuk menyambut
perkembangan keuangan Syariah di Indonesia melalui alumni-
alumninya. UIN Raden Intan Lampung merupakan salah satu Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri yang membuka prodi syariah diantaranya
prodi, Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah pada Fakultas Syariah
tahun 2006. Sejak tahun 2015 prodi Ekonomi Syariah dan Perbankan
Syariah berkembang menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI).
Pembukaan prodi Akutansi Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah juga
tidak terlepas dari pesatnya perkembangan dalam industri bisnis syariah.

Perkembangan pemikiran mengenai ekonomi islam, akutansi dan

manajemen dalam persefektif islam yang ditandai dengan semakin



diterimanya prinsip-prinsip transaksi syariah secara global. Sebagai
fakultas baru yang sekarang ini memiliki usia kurang dari empat tahun,
prodi Perbankan Syariah tentunya sangat berharap nantinya mampu
menghasilkan lulusan dalam bidang Perbankan Syariah yang memiliki
karakter dan kompetensi dalam bidang Perbankan Syariah. Calon lulusan
nantinya diharapkan mampu bersaing dan bekerja serta terserap
maksimal di pasar kerja. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari prodi
Perbanakan Syariah UIN Raden Intan Lampung yakni menghasilkan
lulusan sarjana yang kompeten dalam bidang perbankan syariah baik
secara konseptual maupun praktek, dan memiliki jiwa kewirausaaan
sehingga memiliki keunggulan bersaing dalam kompetisi global.’
Perbankan syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya
ke dalam transaksi keuangan dan perbakan serta bisnis yang terikat.
Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum
islam dalam kegiatan perbakan dan keuangan berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan
fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah yang dianut oleh perbankan
syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan,

dan ke universal.’°

*https://febi.radenintan.ac.id/sejarah/, diakses pada 1Desember 2019
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah ......, h.35



https://febi.radenintan.ac.id/sejarah/

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan judul
yang terkait, Fani Andrian Permana,* menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan pengetahuan syariah mempengaruhi minatmahasiswa
Universitas Bengkulu untuk bekerja di entitas syariah. Namun faktor
lingkungan kerja merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
minat berkarir di entitas syariah dilihat dari nilai koefisiennya yang
paling tinggi. Sedangkan pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa.

Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas yanpa ada yang mempengaruhi.*? Setiap seseorang
memiliki suatu minat yang berbeda-beda yang sesuai dengan keinginan
dan tujuannya masing-masing. Minat merupakan suatu posisi
(kecenderungan), atau suatu reaksi perasaan yang berlangsung terus
menerus yang mendominasi perhatian seseorang sehingga membuat
dirinya menjadi lebih selektif terhadap objek minatnya. Bekerja adalah
segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu (jasmani atau rohani). Didalam mencapai tujuan
tersebut seseorang berupaya dengan kesungguhan untuk mewujudkan
prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah
SWT. Maka minat kerja dapat diartikan sebagai kecenderungan yang

menetap pada diri individu untuk merasa senang dan tertarik pada suatu

“Fani Andrian Permana, Lisa Martiah Nila Pusputa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Mahasiswa Akutansi Universitas Bengkulu Untuk Bekerja Di Entitas Syariah”, (Skripsi
Program Gelar Sarjana Universitas Bengkulu, 2015), h.21

'2Syaiful Bahri Dzamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.157



aktivitas secara fisik, psikis, mental dan sosial yang dilakukan atas
kesadaran diri sendiri dengan tujuan memperoleh kepuasan, status dan
imbalan ekonomi, finansial, isi dan makna hidup serta mengikat
seseorang pada individu lain dan masyarakat.

Dalam penelitian ini apakah minat mahasiswa untuk bekerja di
bank syariah menarik untuk diteliti karena diketahuinya program studi
perbankan syariah yang mempelajari mata kuliah perbankan syariah.
Seiring dengan fakta yang ada menyatakan bahwa, para sarjana non
perbankan syariah dapat berprofesi sebagai pegawai bank asalkan lulus
dalam pemilihan sebagai pegawai bank tersebut. Hal ini berarti dapat
mengancam para lulusan dari prodi perbankan syariah, dimana untuk
menjadi pegawai bank mereka para lulusan dari prodi perbankan syriah
harus bersaing dengan lulusan dari prodi non perbankan syariah.

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung adalah salah satu
universitas yang mempunyai jurusan ekonomi dan perbankan syariah.
Disana, mahasiswa diberi pengetahuan dari segi teori maupun praktik
tentang perbankan syariah. Tujuan dari didirikannya prodi Perbankan
Syariah adalah untuk melahirkan calon-calon pegawai perbankan syariah
yang menguasai praktik maupun teori, namun mengapa para
mahasiswanya hanya sedikit yang berminat untuk bekerja di bank
syariah. Padahal jurusan tersebut fokus mempelajari tentang perbankan
syariah. Besarnya peluang diterimanya mahasiswa lulusan jurusan

Perbankan Syariah di bank-bank syariah pun sudah jelas karena sudah
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banyak pula di dirikannya bank syariah di Indonesia. Sehingga sangat
dibutuhkannya SDM yang mempunyai kompetensi syariah dalam dunia
perbankan syariah untuk mengembangkan dalam segala aspek yang
berkaitan dengan perbankan syariah.

Dalam hal ini beberapa mahasiswa FEBI UIN Raden Intan
Lampung khusnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang pernah
mengikuti Magang dibeberapa industri perbankan, seperti pada Bank
Syariah Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, Bank Lampung dan lain
sebagainya. Menurut hasil wawancara dari salah satu mahasiswa dengan
nama Siti Farizka Dwi Ananda, waktu yang dilaksanakan magang yakni
selama 1 s/d 2 bulan dengan mengikuti magang seluruh aktivitas serta
pembelajaran yang diberikan.Walaupun sudah pernah terjalin hubungan
emosional antara pemagang dengan industri terkait akan tetapi tidak
menjamin juga mudahnya memasuki dunia kerja dan kesiapan kerja.*®

Sebagai pelajar, mahasiswa pastinya mempunyai minat untuk
berkarir sesuai dengan bidangnya atau sesuai dengan apa yang dicita-
citakannya. Penentuan karir oleh setiap mahasiswa tentunya harus ada
minat dalam bidang tersebut. Rancangan karir dan minat mahasiswa
sangat berguna untuk kalangan pelajar. Rancangan karir akan menjadi
arah gerak mahasiswa dalam mencapai tujuan masa depan yang
diinginkan. Selain rancangan karir dan minat yang berguna untuk

mahasiswa, hal tersebut juga bermanfaat bagi akademisi dalam

13 Sit Farizka Dwi Ananda, wawancara dengan alumni mahasiswa UIN RIL, 28 Maret 2020.
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merancang kurikulum pendidikan yang nantinya akan diberikan kepada
mahasiswanya. Dengan rancangan Kkarir dan minat akademisi dapat
menciptakan proses belajar mengajar yang diminati oleh mahasiswa yang
pastinya lebih efektif. Misalnya memberikan bimbingan khusus untuk
menentukan rancangan karir kedepan sesuai dengan minat.**

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh magang
terhadap minat mahasiswa pasca magang untuk bekerja di bank syariah
dan mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi mahasiswa memilih
untuk bekerja di bank syariah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
tambahan ilmu mengenai bidang ekonomi dan perbankan Islam, serta
dapat menjadi bahan pertimbangan mahasiswa dalam mengambil
keputusan untuk bekerja di bank syariah karena sangat diperlukannya
mahasiswa berkompetensi syariah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penlis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Minat Mahasiswa Pasca Magang
Untuk Bekerja Di Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung)”.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Raden Intan Lampung pasca magang untuk bekerja di Bank Syariah?

“D. P. Merdekawati, & Sulistyawati, A,” Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan
Karir Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik.” Jurnal lImu Ekonomi Aset. VVo.13 No. 1 2011, h.
9-19
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2. Apa faktor dominan dari minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung pasca magang untukbekerja

di Bank Syariah?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar minat mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung pasca magang untuk
bekerja di Bank Syariah.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dominan mempengaruhi minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan

Lampung pasca magang untuk bekerja di Bank Syariah.

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan literatur atau
referensi serta menambah wawasan bagi pengembangan ilmu
Perbankan Syariah khususnya di Perguruan Tinggi dan Masyarakat

pada umumnya.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Penulis
Sebagai sarana potensi untuk mengembangkan pemikiran dalam

menerapkan teori yang ada dengan keadaan sebenarnya

2) Bagi Mahasisawa Perbankan Syariah UIN Raden Intan Lampung
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Sebagai sarana informasi untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh minat mahasiwa UIN Raden Intan Lampung untuk
bekerja di bank syariah.

3) Bagi Akademi
Menambah khasanah informasi dan pengetahuan khusunya
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempegaruhi minat
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung untuk bekerja di bank

syariah.

G. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang penulis
gunakan dalam penelitian ini. Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut
penulis melakukan penelaahan karya-karya ilmiah yang berhubungan
dengan penelitian yang akan diteliti dengan judul “Analisis Minat
Mahasiswa Pasca Magang Untuk Bekerja Di Bank Syariah (Studi Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung)”. Tujuan adanya kajian adalah untuk menghindari pengulangan
penelitian dengan membahas permasalahan yang sama dari seseorang dari
seseorang baik dalam bentuk buku ataupun dalam bentuk tulisan yang
lain, maka penulis memaparkan karya ilmiah sebelumnya yang menjadi

acuan penelitian ini sebagai berikut:
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Mashadi,’® meneliti mengenai “Model Struktural Mahasiswa
Berkarir di Bidang Perbankan Syari’ah Sebagai Dasar Pengembangan
Proses Pembelajaran”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang dominan memepengaruhi para
mahasiswa berminat berkarir di bidang Perbankan Syariah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data diperoleh dari 100
responden Mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan STIE
kesatuan di olah menggunakan Sofware SmartPLS 3.0M.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Faktor Persepsi Berkarir dan
Faktor Motivasi Berkarir di Bidang Perbankan Syariah para Mahasiswa
Keuangan dan Perbankan berpengaruh langsung secara positif dan nyata
terhadap terbentuknya Minat Berkarir di Bidang Perbankan Syariah.
Faktor Motivasi Berkarir merupakan faktor yang paling tinggi
berpengaruh.

Sulistianingsih'®, meneliti mengenai “Peran Minat Kerja Dan
Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Smk”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan kerja siswa dan variabel
mana yang lebih dominan memberikan kontibusi terhadap kesiapan kerja
siswa SMK di Malang. Variabel bebas yang diteliti adalah minat kerja

dan prestasi belajar kejuruan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

lsMashadi, Risky Irawan, “Model Struktural Minat Mahasiswa Berkarir di Bidang
Perbankan Syariah Sebagai Dasar Pengembangan Proses Pembelajaran”. Jurnal Analisis Sistem
Pendidikan Tinggi,Vol. 1 No. 1 (Juli 2017), h.8

'°Sulistianingsih AS, Mojibur Rohman, Zaudah Cyly Arrum Dalu, M, “Peran Minat
Kerja Dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Smk”. Jurnal Media Komunikasi
Pendikan Teknologi dan Kejuruan, Vol.5 No.2 (Agustus 2018), h.58.
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kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan yang telah melaksanakan Prakerin.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier
sederhana dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian ini bahwa minat kerja memberikan kontribusi
positif terhadap kesiapan kerja. Apabila minat kerja siswa semakin
tinggi, maka diprediksi kesiapan kerjanya akan semakin tinggi pula.
Dalam prestasi belajar kejuruan memberikan kontribusi yang positif
terhadap kesiapan kerja. Apabila prestasi belajar kejuruan semakin
tinggi, maka diprediksi tingkat kesiapan kerjanya akan semakin tinggi
pula. Sehingga motivasi untuk bekerja dan prestasi belajar AutoCAD
secara simultan memberikan kontribusi yang positif terhadap kesiapan
kerja siswa di bidang jasa konstruksi. Apabila ingin mendapatkan
kesiapan kerja yang baik, maka setiap siswa yang hendak lulus harus
memiliki minat dan prestasi belajar yang tinggi. Dalam penelitian ini
variabel yang paling dominan mempengaruhi kesiapan kerja adalah
variabel prestasi belajar kejuruan yaitu variabel yang ditinjau dari aspek
hard skill.

Intan Perwitasari'’, dari penelitian yang dilakukan dengan judul
“Pengaruh Litbang, Industri Dan Perguruan Tinggi Terhadap Minat

Generasi Muda Bekerja Di Sektor Keantariksaan Dengan Pendekatan

YIntan Perwitasari, “Pengaruh Litbang Industri Dan Perguruan Tinggi Terhadap Minat
Generasi Muda Bekerja Di Sektor Keantariksaan Dengan Pendekatan Triple Helix Network”.
Jurnal Warta KIML ,Vol. 13. No.1 (Mei 2015), h. 36.
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Triple Helix Network™. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh hubungan variabel lembaga litbang, variabel industri, dan
variabel perguruan tinggi terhadap minat generasi muda keantariksaan
di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least
Square (PLS), dengan mengambil sampel 139 responden dilakukan di
empat universitas dengan metode purposive sampling dan pendekatan
triple helix network.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa tidak ada pengaruh positif
perguruan tinggi, lembaga litbang, dan industri keantariksaan terhadap
minat generasi muda di bidang kedirgantaraan secara statistik
menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Di lingkungan
perguruan tinggi, rendahnya minat diproksikan dengan masih rendahnya
persepsi dan kepedulian terhadap keantariksaan pada litbang dan
industri. Litbang keantariksaan sendiri masih terkendala pada kebijakan
pengadaan pegawai zero growth. Berdasarkan faktor pembentuk minat,
peran litbang LAPAN adalah sebagai regulator, motivator dan fasilitator,
sedangkan industri dan perguruan tinggi sebagai mitra riset dan sharing
publikasi ilmiah.

Cynthia Candraning’®, meneliti mengenai “Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang

mempengaruhi minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk bekerja di

8Cynthia Candraning, Rifgqi Muhammad, “Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah”. Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol. 3
No. 2, (Juli 2017), h.97
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lembaga keuangan syariah. Variabel yang digunakan diantaranya adalah
minat sebagai variabel independen, serta variabel independen terdiri dari
pertimbangan kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja dan
spiritual.

Hasil pengujian statistik menunjukkan pertimbangan pasar Kerja,
penghargaan finansial/gaji, lingkungan kerja, dan spiritualitas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
bekerja di lembaga keuangan. Sebagai upaya peningkatan minat
mahasiswa untuk bekerja pada lembaga keuangan syariah, dapat
dilakukan dengan memberi informasi yang jelas kepada mahasiswa
tentang manfaat dan kesempatan berkaris di lembaga keuangan syariah,
khususnya adanya promosi jabatan, gaji/finansial, lingkungan kerja yang
sesuai syariat islam dan dapat meningkatkan keislaman diri.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan faktor internal
yang bersifat non parametrik dapat dikaji lebih mendalam.

Muhammad Fathir 1lman®, dalam penelitiannnya ia menjelaskan
mengenai “Hubungan Persepsi Mahasiswa Pada Profesi Akuntan Publik
Dengan Minat Berkarir Di Bidang Audit Pada Mahasiswa Jurusan
Akuntansi Universitas Surabaya Angkatan 2009 dan 2010”. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai dampak persepsi

tentang profesi akuntan publik termasuk skandal-skandal akuntansi

Muhammad Fathir 1lman Yenny Sugiarti, Aurelia Carina Sutanto, “Hubungan Persepsi
Mahasiswa Pada Profesi Akuntan Publik Dengan Minat Berkarir Di Bidang Audit Pada
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Surabaya Angkatan 2009 dan 2010”. Jurnal
IImiah Mahasiswa Universitas Surabaya, Vol.2 No.2 (2013), h.12.
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terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Surabaya
untuk melanjutkan karir di bidang audit. Populasi dari penelitian ini
adalah mahasiswa aktif jurusan akutansi Universitas Surabaya angkatan
2009 dan angkatan 2010. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Stratified Random Sampling. Variabel dependen penelitian ini
adalah minat mahasiswa bekerja di KAP Big 4, minat mahasiswa
berkarir di KAP danminat mahasiswa berkarir di bidang audit.
Sedangkan variabel independennya adalah persepsi mahasiswa tentang
KAP Big 4, persepsi profesi akuntan, dan persepsi tentang skandal-
skandal akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skandal-skandal akuntansi
abad ke-20 tidak memiliki hubungan signifikan dengan minat mahasiswa
untuk melanjutkan karir di bidang audit. Namun, yang memiliki
hubungan signifikan dengan minat mahasiswa tersebut adalah persepsi
mahasiswa tentang profesi akuntan dan persepsi tentang Kantor Akuntan
Publik Big 4.

Adapun dalam penelitian Sharly Ramayani®, meneliti mengenai
“Persepsi Minat Mahasiswa S1 Akutansi Terhadap Karir di Bidang
Akutansi Pemerintahan”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi
minat siswa terhadap berkarir di akutansi pemerintah. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa yang masuk tahun 2015 dan 2016 dari UNP

dan UNAND. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Metode

“Sharly Ramayani, Vita Fitria Sari, “Persepsi Minat Mahasiswa S1 Akutansi Terhadap
Karir di Bidang Akutansi Pemerintahan”. Jurnal Eksplorasi Akutansi, Vol.1 No.l (Februari
2019), h.212.
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analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis induktif dan analisis
uji yang berbeda.

Hasil penelitiannya mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan mengenai minat mahasiswa untuk berkarir di bidang
akutansi pemerintah antara sebelum dengan sesudah diselesaikannya
mata kuliah akutansi pemerintahan. Mahasiswa S1 akutansi cenderung
berminat untuk bekerja di bidang akutansi pemerintah. Profesi yang lain
diminati mahasiswa SI akutan jika berkarir di bidang akutansi
pemerintahan adalah sebagai auditor internal dan akuntan pajak.

Perbedaan penelitian terdahulu dengam penelitian sekarang
terletak pada metode penelitian, metode penelitian pada peneliti
menggunakan metode penelitian kualiatatif sementara penelitian pertama
Mashadi dan Risky Irawan, penelitian kedua Sulistianingsih AS,
Mojibur Rohman, dan Zaudah Cyly Arrum Dalu, penelitian ketiga Intan
Perwitasari, penelitian keempat Cynthia Candraning, penelitian kelima
Muhammad Fathir Ilman, dan penelitian keenam Sharly Ramayani pada
penelitiannya menggunakan metode penelitian kuantitatif. Selain itu
perbedaan yang lain terletak pada objek penelitian. Objek penelitian
peneliti pada mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung, sementara
Mashadi dan Risky Irawan pada pada mahasiswa program studi
Keuangan dan Perbankan STIE Kesatuan Bogor, Sharly Ramayani
objeknya pada mahasiswa jurusan S1 akuntansi universitas negeri di

kota Padang, Muhammad Fathir llman objeknya pada mahasiswa



20

jurusan Akuntansi Universitas Surabaya Angkatan 2009/2010, Cynthia
Candraning objeknya pada mahasiswa jurusan Akuntansi Universitas
Islam Indonesia tahun 2013/2015, Intan Perwitasari objeknya pada
generasi muda keantariksaan di Indonesia, dan Sulistianingsih objeknya
pada siswa kelas 3 SMK Negeri maupun swasta pada keahlian teknik

gambar bangunan di kota Malang tahun 2017/2018.

H. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu
tujuan.”* Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu
terhadap suatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa,
mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat, dan sungguh-
sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran,
mempweroleh - jawaban, pengembangan ilmu pengetahuan dan
sebagainya).? Jadi metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)

dengan metode kualitatif yang lebih menekankan pada aspek

?!Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015), h.1

22Iqbal Hasan, Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia,2011),
h.1

23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 2.
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pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.
Hakikatnya penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi
atau lapangan penelitian. Didukung juga dengan penelitian
pustaka  (library  research) yang bertujuan  untuk
mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan material,
misalnya: buku, catatan, dokumen-dokumen, dan referensi
lainya yang berkaitan dengan minat mahasiswa untuk bekerja
di bank syariah. Penelitian lapangan dilakukan dengan
menggali data yang bersumber dari lokasi penelitian yang
berkenaan dengan minat mahasiswa pasca magang mahasiwa
FEBI UIN Raden Intan Lampung untuk bekerja di bank
syariah.

Jenis penelitian yang digunankan adalah peneitian
kualitatif. Dimana jenis penelitian ini akan menghasilakan data
deskriptif dan informasi yang diperoleh dari lembaga yang
berkaitan dengan objek penelitian.*

b. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif
analisis yang menggambarkan atau uraian atas suatu keadaan
sejernih mungkin, tanpa ada perlakukan terhadap objek yang

diteliti. Menggambarkan dalam hal ini yaitu mengambarkan

'sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung; Alfabeta, 2010), h.12
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dan menjelaskan data-data yang didapat dari lapangan apa
adanya. Guna untuk memperoleh penjelasan yang secara
mendetail dari situasi.”® Dalam hal ini tentang bagaimana
pengaruh magang pada minat mahasiswa FEBI UIN Raden
Intan Lampung untuk bekerja di Bank Syaria, serta faktor apa
dominan dari minat mahasiswa FEBI UIN Raden Intan
Lampung pasca magang memilih bekerja di Bank Syariah.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua

sumber data yaitu:

a. Data Primer
Data Primer yaitu data pokok yang di peroleh atau di
kumpulkan langsung oleh peneliti yang didapat dari
narasumber yang bersangkutan.?®® Penelitian menjadikan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai
sumber utama dalam mencari data-data yang diperlukan
oleh peneliti, dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
purposive yaitu dengan mengambil sampel sumber data yag
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin sebagai peran penting sehingga memudahkan

dalam proses penelitian. Oleh karena itu peneliti

#gygiono, Metode Penelitian...., h.69
%M. 1gbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), h.81
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menghendaki sumber informasi sebanyak 18 orang
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pasca
magang prodi Perbankan Syariah UIN Raden Intan
Lampung.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah ada atau bisa
dipublikasikan untuk umum dan sudah tersedia. Data
sekunder sangat diperlukan karena data yang dilapangan
tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan data
kepustakaan. Dengan menggunakan data primer dan data
sekunder maka data yang terhimpun dapat memberikan
kejelasan dan dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya.
Data sekunder yang dimaksud adalah sumber data yang
tidak langsung dalam hal ini yaitu berupa buku atau artikel
tentang magang, buku tentang minat bekerja dan buku
tentang bank syariah.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu untuk mengumpulkan data

dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini penulis akan

menggunkan metode sebagai berikut:

a. Pengamatan (observasi)

Metode observasi menurut Kartini Kartono adalah

pengamatan pencatatan dengan sistematika atas fenomena
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yang diselidik. Dalam arti luas, observasi sebenarnya
merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung
ataupun tidak langsung.?’ Penelian dapat berhubungan
dengan objek peneliti yang diteliti sehingga data yang
diperoleh bersifat objektif. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode observasi untuk mempermudah dalam
mengumpulkan data yang terkait penelitian.
b. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) ialah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk
mendapat informasi yang mendalam.?® Wawancara sering
juga disebut kuesioner lisan yaitusebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari responden. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus
diteliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara
terstruktur yang artinya menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan data.

’Sarlito Wirawan, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
cet iv, h.71-73

2Rully Indrawaun, Poppy Yaniarti, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran (Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 68
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Penelitian akan mendapatkan informasi dengan
mewawancarai  narasumber yang bersangkutan yang
dilakukan secara face to face, yaitu dengan mahasiswa yang
telah mengikuti magang di bank syariah. Selain itu dalam
melakukan wawancara peneliti juga akan mengumpulkan
data dengan menggunakan alat bantu seperti camera,
handphone dan alat perekam lainnya supaya pelaksanaan
wawancara menjadi lancar. Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan secara terbuka, yaitu wawancara yang dilakukan
peneliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
tidak dibatasi jawabannya dengan mahasiswa pasca magang
di bank syariah prodi Perbankan Syariah UIN Raden Intan
Lampung.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencari data otentik yang bersifat dokumentasi baik
data berupacatatan harian, memori, atau catatan penting
lainnya.?® Dokumentasi disini terkait dengan dokumen yang
diperoleh dari penelitian untuk memastikan dan menguatkan
fakta-fakta tertentu melalui foto ataupun bentuk penelitian
yang berbentuk tulisan. Melalui data dokumentasi ini

penelitian ini memperoleh data berupa dokumen dari

23arlito Wirawan, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,Cet.IV,

2000), h.71-73
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam seperti sejarah

berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, monografi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan dokumen

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang

magang di Bank Syariah.
4. Poulasi dan Sampel

Populasi merupakan salah satu hal yang essensial dan perlu
mendapat perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin
menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna
untuk daerah (area) atau objek penelitiannya.*® Adapun populasi
dari penelitian ini adalah mahasiswa angakatan 2016 yang telah
mengikuti magang pada bank syariah.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dimiliki
oleh populasi tersebut.® Sampel dalam penelitian kualitatif
disebut narasumber partisipan atau yang disebut key informan
sebagaimana peneliti dengan sengaja memilih informan yang
mampu memberikan jawaban terbaik atas pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil dari mahasiswa FEBI
yang telah mengikuti magang pada bank syariah sebanyak 18

orang.

*Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:

Prenadamedia Group, 2014), h. 145.
#1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....,h.81
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Adapun metode penelitian dalam pengambilan sampel
adalah metode purposive sampling yaitu penulis menetapkan
sendiri orang-orang Yyang akan dijadikan responden dari
mahasiswa FEBI UIN Raden Intan pasca magang.

5. Metode Pengolahan Data

Setelah data di kumpulkan melalui tahap diatas, penelitian
dalam mengelola datanya menggunakan beberapa metode
penelitian dalam mengelola datanya menggunakan beberapa
metode sebagai berikut:

a. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah
cukup lengkap, benar, dan sudah atau relevan dengan
masalah.

b. Klarifikasi yaitu pengelompokan data sesuai dengan jenis
dan penggolongan setelah diadakan pengecekan.

c. Interprestasi, yaitu memberikan penafsiran pada hasil akhir
persentase yang diperoleh melalui observasi sehingga
memudahkan peneliti untuk menganalisis dan menarik
kesimpulan.

Penemuan hasil, yaitu dengan menganilisis data yang telah
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan

jawaban dari rumusan masalah.®

2)bid. h. 152.
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6. Analisis Data

Analisis data yaitu proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola,,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain berdasarkan penjelasan tersebut maka
analisis data inisendiri dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1. Data reduction (reduksi data)

Reduksi data merupakan data yang didapat dari
lapangan yang dukup banyak kemudian merangkum
,memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak diperlukan.®

2. Data display (penyajian data)

Penyajian data pada penelitian ini bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
katagori, flowchart dan sejenisnya.** Diharapkan dengan
melakukan penyajian data dapat memperoleh gambaran

mengenai minat mahasiswa berkerja di bank syariah.

*3ugiono, Metode Penelitian Bisnis....,h.431
*Ibid, h.434
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3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian  kualitatif ~ yang
diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada kesimpulan didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten.*

Metode ini digunakan untuk menghimpun dan mengelola
data yang sudah terkumpul dengan cara mengklarifikasi semua
jawaban untuk dianalisa.**Analis adalah proses menghubungkan,
memisahkan dan mengelompokkan antara fakta yang satu dengan
fakta yang lain sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai
akhir pembahasan.®’

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan teknik
analisis kaulitatif. Teknik ini menggunakan kata-kata atau kalimat,
yang kemudian di pisahkan untuk diambil kesimpulan. Dari
analisis ini kemudian ditarik kesimpulan menggunakan metode
induktif, yaitu berangkat dari fakta dan peristiwa yang kongkrit
dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus ke umum.

Pengumpulan data dimulai dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi yang mana dengan hasil tersebut peneliti dapat

mengetahui alur sebab akibat serta penjelasan masalah sosial yang

*Ibid, h.438

%gutrisno Hadi, Metode Risearch Jilid 1....,h.132

$'sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1995),
h.85.
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terjadi. Dari hasil kesimpulan tersebut maka segala permasalahan

yang terjadi akan terjawab sebagaimana mestinya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Minat Kerja
1. Pengertian Minat Kerja

Minat merupakan perangkat mental yang didalamnya terdiri
dari harapan dan perasaan maupun Kkecenderungan yang
mengarahkan seorang individu terhadap pemikiran tertentu dengan
cara fokus terhadap sesuatu yang diminatinya dengan perasaan
senang dan puas. Menurut Djaali, minat adalah rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.®  Sedangkan menurut Crow&crow dalam Djaali
mengatakan bahwa ‘“minat berhubungan dengan gaya gerak yang
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri”. Menurut Sukardi, minat merupakan bagian dari unsur
kepribadian seseorang yang memegang peranan penting dalam
sebuah pengambilan keputusan masa depan dimana mengarahkan
setiap individu pada suatu objek atas dasar rasa senang maupun tidak
senang. Dengan demikian minat dapat diketahui dari pernyataan
senang atau tidak senang seseorang terhadap suatu hal.

Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan

setelah  melihat, ~mengamati, dan  membandingkan serta

*8Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 121
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mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Menurut
Widyastuti dkk dalam Fani Andriana, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam minat, yaitu :*°
a. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang
mempunyai dampak pada suatu perilaku.
b. Minatmenunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan
sesuatu.
c. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan
untuk melakukan sesuatu.
d. Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu.

Sementara itu berkerja adalah melakukan suatu pekerjaan
(perbuatan). Perbuatan seseorang dapat bermacam, ada pekerjaan
yang sifat rekreatif, produktif, dan konsumtif. Hasil dari pekerjaan
dapat bermacam-macam, misalnya kesenangan, kepuasan, imbalan
material, dan pernghargaan dari pihak lain.

Pekerjaan memungkinkan orang dapat menyatakan diri secara
obyektif kedunia ini sehingga dia dan orang lain dapat memandang
dan memahami keberadaan dirinya. Di sisi lain makna “bekerja”
bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh
dengan mengerahkan seluruh aset, pikiran, dan dzikirnya untuk

mengaktualisasikan atau menempatkan dirinya sebagai bagian dari

*Fani  Andriana Permana, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi Universitas Bengkulu berkarir di Entitas Syariah, Skripsi Universitas Bengkulu,
2015, h. 11.
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masyarakat yang terbaikatau dengan kata lain dapat juga Kita
katakan bahwa dengan bekerja manusiaitu memanusiakan dirinya.
Seorang muslim memang diperintahkan Allah bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana firman Allah dalam

Q.S Al-Jumu’ah: 10

A Jmb e 1550 oNT el Slal coab 50

Artinya: “apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah, ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bekerja adalah
segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani). Didalam mencapai
tujuannya tersebut seseorang berupaya dengan penuh kesungguhan
untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian
dirinya kepada Allah SWT.*

Secara khusus bekerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah pekerjaan atau perbuatan seseorang yang dilandasi faktor-
faktor yang menyebabkan seseorang memilih bekerja di sektor
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat bekerja adalah
dorongan kuat seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau

perbuatan sebagai kecenderungan yang menetap pada diri individu

untuk merasa senang dan tertarik pada suatu aktivitas secara fisik,

“*Toto Tasmara,Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), h.25-27.
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psikis, mental dan sosial yang dilakukan atas kesadaran diri sendiri
dengan tujuan memperoleh kepuasan, status danimbalan ekonomi,
financial, isi dan makna hidup serta mengikat seseorang pada
individu lain dan masyarakat.
Teori Minat Kerja
Kualifikasi minat kerja berikut ini di buat berdasarkan teori
Vocational Personalitydari John Holland (1985). Teori ini
merupakan pendekatan yang paling banyak dipakai untuk membuat
profil karir seseorang. Dengan teori ini juga, mengembangkan tes
Psikometri untuk mengetahui orientasi minat (interest) seseorang
dalam berkarir. Menurut teori ini, terdapat enam tipe kepribadian
Vocational, dari ke-enam tipe ini, seseorang dapat memilliki profil
pilihan karir yang unik sesuai dengan minat dan kepribadiannya
antara lain yaitu:*
a. Realistic
Individu dengan minat Realistic menyukai aktivitas-
aktivitas kerja yang bersifat praktis, cepat manangkap masalah
dan mencari solusinya. Mereka menikmati kerja dengan
tanaman, hewan, dan material-material lain yang terlihat,
seperti kayu, mesin, alat, dll. Mereka juga menyukai kegiatan

luar ruang. Seringkali individu dengan minat realistic tidak

“Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemililhan Karier (Jakarta : PT.RinekaCipta, 2004),

h.16-50
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menyukai perkerjaan yang terutama melibatkan paper-work
atau pekerjaan yang banyak berhubungan dengan orang lain.
Investigative

Individu dengan minat investigative menyukai aktivitas-
aktivitas kerja yang lebih banyak membutuhkan pemikiran
mendalam, mereka juga menyukai bekerja dengan ide dan
kekuatan berfikir dari pada melakukan aktivitas kerja fisik.
Tipe ini menikmati mencari fakta-fakta dan menganalisi
masalah secara internal (aktivitas mental) daripada melakukan
aktivitas mempersuasi atau mengarahkan orang lain.
Avrtistic

Individu dengan minat artistic menyukai aktivitas-aktivitas
kerja yang berhubungan dengan sisi artistic dari suatu
hal/benda/objek, seperti bentuk, desain, dan pola-pola.
Mereka menyukai mengekspresikan diri dalam pekerjaan
mereka. Tipe ini lebih suka mengatur dan menyusun pola
kerja mereka sendiri tanpa mengikuti seperangkat aturan yang
baku.
Social

Individu dengan minat social menyukai aktivitas-aktivitas
kerja yang berhubungan dengan individu lainnya. Mereka
senang membantu dan memajuka orang lain. Selain juga, giat

berupaya agar orang tersebut mau mengembangkan diri.
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Mereka lebih suka berkomunikasi dengan orang lain dari
pada bekerja dengan objek, mesin, atau data. Mereka suka
mengajar, memberikan saran, membantu, atau dengan kata
lain memberikan pelayanan kepada orang lain.
Enterprising

Individu dengan minat enterprising menyukai aktivitas-
aktivitas kerja yang bersifat memulai sesuatu atau membagun
dari awal (start-up), termasuk juga melaksanakan proyek.
Tipe ini menyenangi hal-hal yang “berbahaya”, terutama
dalam bisnis. Disamping itu, mereka juga meyakinkan dalam
memimpin orang lain dan senang membuat keputusan.
Mereka menyukai mengambil resiko untuk mendapatkan
keuntungan. Tipe ini lebih menyukai segera mengambil
tindakan daripada berfikir mendalam.
Conventional

Individu dengan minat conventional menyuakai aktivitas-
aktivitas kerja dengan aturan main yang jelas. Mereka
menyukai prosedur dan standar, dan tidak bermasalah dengan
rutinitas. Tipe ini lebih suka bekerja dengan data dan detail
daripad bermain dengan ide. Mereka juga lebih menyenangi
pekerjaan dengan standar yang tinggi dibandingkan harus

membuat pertimbangan oleh diri mereka sendiri. Individu
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dengan tipe ini menyukai pekerjaan dimana garis wewenang
telah ditetapkan dengan jelas.

Beredasarkan enam tipe di atas, setiap orang dapat
dideskriptifkan dengan satu atau gabungan dari enam tipe tesebut,
yang sering kali disingkat dengan RIASEC (huruf pertama setiap
tipe). Teori ini juga mengemukakan bahwa ada enam tipe lingkungan
kerja yang berkaitan dengan tipe diatas, dan setiap individu perlu
menemukan tempat kerjayang sesuai dengan tipe profilnya
(berdasarkan 6 tipe diatas). Semakin baik tingkat kecocokan antara
tempat kerja dan gambaran minat kerjanya, semakin meningkat
kepuasan orang tersebut dengan pekerjaannya. Penting untuk
diketahui bahwa gambaran minat seseorang biasanya merupakan
gabungan dari 6 tipe diatas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang dapat minat
Artistic yang kuat akan sangat cocok bila berada dalam lingkup
pekerjaan yang bersifat artistic (contohnya pelukis, penari, dan actor)
dibandingkan pada lingkup pekerjaan yang bersifat Conventional
(contohnya: pustakawan dan administrator). Dengan demikian
tingkat kepuasan kerjanya menjadi lebih tinggi dibandingkan bila, ia
memaksakan diri untuk melakukan pekerjaan yang sifatnya

Conventional begitu pula untuk tipe-tipe selanjutnya.
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3. Faktor- faktor yang menentukan minat
Menurut Crow and Crow dalam Abdul Rouf, ada tiga hal yang
dapat menimbulkan minat seseorang untuk melakukan sebuah
perilaku:*

a. Faktor dorongan dari dalam ( The factor of innerurgers)
Faktor dorongan dari dalam merupakan faktor yang ada pada
diri individu yang mendorong untuk melaksanakan suatu
pekerjaan.

b. Faktor motif sosial ( The social factor)

Faktor motif sosial merupakan faktor yang membangkitkan
minat untuk melaksanakan pekerjaan agar dapat memenuhi
kebutuhan diri sendiri dan orang lain.

c. Faktor emosional ( The emotional factor)

Faktor emosional merupakan faktor yang timbul setelah emosi
menyenangkan pada suatu pekerjaan sebelumnya.

Dalam konsep teori perilaku terencana (theory of planned

behavior), perilaku (behavior) seseorang akan timbul karena adanya

minat (intention). Menurut Ajzen dalam Azwa, menjelaskan bahwa

minat seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu :

“2M. Abdul Rouf, “Analisis Faktor- faktor yang mempengaruhi minat Masyarakat
Membayar Zakat di Zakat Cabang Semarang”. (Skripsi Mahasiswa UIN Walisongo Semarang,
2011), h. 31.
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a. Sikap (Attitude)

Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan. Dalam operasionalnya, terdapat tiga konstruk yang
membentuk sikap, yaitu:*

1) Kegunaan persepsian (perceived usefull)

Kegunaan persepsian adalah sejauh mana seseorang

percaya bahwa perilaku yang dilakukannya akan

mendatangkan manfaat atau kegunaan bagi dirinya.

2) Kesenangan persepsian (perceived of enjoyment)
Kesenangan persepsian adalah sejauh mana sebuah
perilaku yang dilakukan oleh seseorang memberikan
kesenangan bagi dirinya.

3) Risiko persepsian (perceived risk)

Risiko persepsian merupakan suatu persepsi tentang

konsekuensi yang akan diterima apabila melakukan

sebuah perilaku.
b. Norma subjektif (subjective norm)

Norma subyektif (subjective norm) adalah persepsi atau
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan
orang lain yang mempengaruhi minat untuk melakukan atau

tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.

*M. Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta:Penerbit Andi, 2007),h. 71.
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c. Kontrol perilaku (Behavioral control)

Kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu
dan perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau
mudahnya untuk melakukan perilaku yang bersangkutan.**
Kontrol perilaku ini sangat penting artinya ketika rasa
percaya diri seseorang sedang berada dalam kondisi yang
lemah.

4. Indikator minat kerja
Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan
untuk memenuhi  kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani).
Didalam mencapai tujuannyatersebut seseorang berupaya dengan
penuh kesungguhan untukmewujudkan prestasi yang optimal
sebagai bukti pengabdian dirinyakepada Alalh SWT.* Indikator

Minat kerjadapat diukur dalam beberapa hal sebagai berikut:*

a. Prinsip Syariah

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya
berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip
kehati-hatian. Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan

olen Majelis Ualam Indonesia, dalam hal ini adalah

*Muhammad Mugorrobin  Budiman, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi minat
Mahasiswa untuk Bekerja di bank Syariah (Studi kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN
Salatiga)”. (Skripsi MahasiswalAIN Salatiga, 2016), h.19.

**Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002),h.25-27.

“Budiono, Penerapan Prinsip Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah. (Jawa
Timur:Universitas Muhamadiah Ponorogo, 2017)h. 62
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Dewan Syariah Nasional (DSN MuUI), yang untuk
selanjutnya fatwa tersebut dituangkan dalam peraturan
bank Indonesia.
. Gaji

Gaji adalah sejumlah uangyang diterima oleh tenaga-
tenaga manajerial dan tata usaha atas sumbangan jasanya,
yang menerima uang dengan jumlah yang tetap berdasarkan
tarif bulanan. Besarnya gaji pokok ataupun tunjangan yang
diberikan kepada karyawan, pada saat-saat tertentu akan di
evaluasi. Ada kemungkinan bahwa besarnya tunjangan
ataupun fasilitas yang diberikan kepada karyawan, akan
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karyawan yang
bersangkutan mungkin sudah tidak menjabat pada posisi
tersebut lagi, sehingga karyawan yang bersangkutan tidak
berhak lagi untuk menerimanya.
Kenyamana dalam berkerja

Kenyamanan dalam bekerja atau lingkungan kerja adalah
sesuatu yang sangat besar  pengaruhnya  terhadap
produktivitas kerja, karena lingkungan kerja yang tidak
baik  merupakan  beban tambahan bagi karyawan,
lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan Kkinerja

yang bagus.
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d. Citra Perusahaan

Citra pada dasarnya merupakan salah satu harapan
yang ingin dicapai oleh perusahaan untuk membantu
perusahaan dalam bertumbuh kembang. Citra yang positif
akan memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan dan
mendapatkan kepercayaan dari para publiknya. Hal ini
berpengaruh jugaterhadap kinerja karyawan yang ada,dengan
citra positif masyarakat akan lebih tertarik untuk memilih

bekerja di perusahaan tersebut

B. Magang
1. Pengertian Magang

Magang dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dijelaskan arti dari magang ialah calon pegawai yang belum diangkat
secara tetap dan belum menerima gaji atau upah karena masih
dianggap masih dalam taraf belajar.’ Menurut R. Wayne Mondy,
magang adalah bentuk Kkhusus perekrutan yang melibatkan
penempatan siswa/mahasiswa pada pekerjaansementara tanpa
adanya kewajiban bagi perusahaan/instansi untuk mempekerjakan

siswa/mahasiswa tersebut secara tetap maupun kewajiban memberi

*"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), h.972
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peserta magang tersebut posisi tetap dalam perusahaan/instansi
setelah yang bersangkutan lulus.*®

Menurut Daryanto, magang atau praktek kerja lapangan
merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional
yang memadukan antara program pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara
langsung di dunia kerja (on the job training) secara terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu.*®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan program magang merupakan kegiatan belajar sekaligus
pelatihan bagi siswa agar dapat memahami secara teori dan praktek
ilmu keahlian tertentu yang diperoleh melalui kegiatan bekerja
secara langsung di dunia kerja sebagai bentuk pengalaman kerja bagi
para siswa peserta program magang.

Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, pemagangan adalah bagian dari sitem pelatihan
kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan kerja di
lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung dibawah
bimbingan dan instruktur atau pekerja/buruh yang lebih

berpengalaman, dalam proses produksi barang atau jasa

“R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 2008), him 152

* Daryanto, Proses Pembelajaran Kreatif & Inovatif teori & Praktek Pengembangan
Dalam Profesionalisme Bagi Guru (Jakarta: CV. AV Publisher, 2009), him: 109
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diperusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian
tertentu.”

Pemagangan dapat dilaksanakan di perusahaan sendiri atau di
tempat penyelenggara pelatihan kerja, atau perusahaan lain, baik
didalam mauoun di luar wilayah indonesia. Untuk pemagangan yang
dilakukan di luar wilayah indonesia, harus memperoleh izin dari
menteri. Selain itu, penyelenggara di luar wilayah Indonesia tersebut
harus berbentuk badan hukum Indonesia.

Pemagangan dalam Undang-undang ketenaga kerjaan
dimaksudkan untuk pelatihan dan peningkatan kompetensi Kkerja,
bukan untuk tujuan akademis, pemenuhan kurikulum/persyaratan
suatu profesi tertentu. Pemagangan untuk tujuan akademis penentuan
kurikulum atau persyaratan suatu profesi tertentu.

Pemaganagan dilakukan dengan perjanjian tertulis antara
peserta magang dan perusahaan. Dalam hal pemagangan dilakukan
tidak melalui perjanjian pemagangan, maka pemagangan tersebut
dianggap tidak sah dan status peserta berubah menjadi pekerja/buruh
perusahaan yang bersangkutan. Didalam pemagangan harus jelas
diatur mengenai hak dan kewajiban peserta dan pengusaha serta

jangka waktu pemagangan. Dalam hal pemagangan dilakukan

®Undang-Undang Tentang Ketenagakerjaan (Pasal 1)” (On-line), tersedia di:
https://pih.kemlu.go.id/files’UU_%20tentang%20ketenagakerjaan%20n0%2013%20th%202003.p
df (20 Januari 2020)



https://pih.kemlu.go.id/files/UU_%20tentang%20ketenagakerjaan%20no%2013%20th%202003.pdf
https://pih.kemlu.go.id/files/UU_%20tentang%20ketenagakerjaan%20no%2013%20th%202003.pdf
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didalam wilayah Indonesia, perjanjian pemagangan tersebut harus
diketahui dan disahkan oleh dinas kabupaten/kota setempat.™

Selama magang mahasiswa ataupun peserta magang bekerja
sebagai tenaga kerja di instansi/perusahaan sehingga mampu
menyerap berbagai pengalaman kerja yang sesungguhnya. Magang
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis kepada
mahasiswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada suatu
instansi/perusahaan pemerintah maupun swasta.

2. Tujuan Magang

Pada dasarnya magang atau praktek kerja lapang merupakan
modal pelatihan yang diselenggarakan dilapangan, bertujuan untuk
memberi kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai
dengan kurikulum dan tuntutan kemampuan bagi pekerja. Selain itu
magang juga mempunyai tujuan agar peserta didik memperoleh
pengalaman secara langsung untuk bekerja di instansi dan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami atau mengamati
proses yang ada di instasi.

Oemar Hamalik juga menjelaskan tujuan dari praktik kerja

industry dijelaskan sebagai berikut:>2

*Jangka Waktu dan Hak-hak Peserta Pemagangan” (On-line), tersedia di:
https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/It50c9bc71e2237/magang/ (20 Januari 2020).

>>Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatiahan Ketengakerjaan Pendidikan Terpadu
(Jakarta: PT Bumi Aksara 2007), h.16



https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt50c9bc71e2237/magang/
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a. Menumbuh kembangkan sikap profesionalisme yang
diperlukan peserta didik untuk memenuhi lapangan kerja yng
sesuai dengan bidangnya.

b. Menghasilkan tamatan yang memiliki  pengetahuan,
keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan
lapangan pekerjaan.

c. Menghasilkan  tamatan yang memiliki  pengetahuan
keterampilan dan sikap yang menjadi bekal dasar pengembangan
dirinya secara berkelanjutan.

d. Memberi pengetahuan dan penghargaan terhadap pengalaman
kerja sebagai bagian dari proses pendidikan.

e. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan melalui
pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di dunia
kerja

Magang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis
kepada siswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada suatu instansi
atau perusahaan baik pemerintah maupun swasta. Secara khusus
tujuan magang adalah:

a. Meningkatkan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki.

b. Meningkatkan pengetahuan dalam kerja baik dalam hal

keilmuan maupun pengalaman kerja.
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c. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan kalangan masyarakat di instansi.
d. Memacu motivasi siswa yang berminat menjadi calon tenaga
kerja yang handal dan siap kerja.
e. Membuka peluang untuk memperoleh pengalaman praktis
dalam kerja bagi siswa.
f. Menciptakan keterkaitan dan kesepadaan antara sekolah
dengan dunia kerja.
3. Pelaksanaan Magang
Tahap program magang ini erdiri dari enam kegiatan, yaitu
kegiatan sosialisasi program dan pendaftaran, orientasi dan
pembekalan, pelaksanaan program monitoring dan advokasi,
pelaporan dan seminar hasil, serta evaluasi dan rencana tindak lanjut
(follow up).>®
a. Sosialisasi program dan pendaftaran
Sosialisasi program dan pendaftaran program magang ini
disosialisasikan kepada seluruh mahasiswa maupun calon
peserta magang lainny melalui media website kemahasiswaan ,
facebook, leaflet, dan disampaikan langsung oleh guru/dosen

dalam moment perkuliahan dan pembelajaran lainnya.

>* Sumardino, Apa Itu Homeschooling:35 Gagasan Pendidikan Berbasis Keluarga,
(Jakarta: Panda Media, 2014) h.116
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b. Orientasi dan pembekalan
Orientasi dan pembekalan ini dimaksudkan sebagai usaha

secara sistematis untuk memberikan penjelasan pada
mahasiswa mauoun calon peserta magang mengenai konsep
dasar pogram, desain pelaksanaannya, lembaga mitra
(stakeholder) yang akan menjadi lokasi magang dan ruang
lingkup pekerjaanya, hingga yang menyangkut aspek-aspek
skill yang diperlukan dalam menyusun proposal dan laporan
kegiatan magang.

c. Pelaksanaan magang

Hal-hal yang perlu dierhatikan dalam pelaksanaan magang

adalah sebagai berikut:

1) Proposal kegiatan yang telah diajukan oleh masing-
masing kelompok pada lembaga mitra, khususnya
mengacu pada tujuan (goals) dan keluaran (output)
kegiatan yang telah disusun dan disetujui pleh lembaga
mitra.

2) Rencana dan desain kegiatan yang telah disusun
berdasarkan hasil observasi mahasiswa maupun calon
peseta magang selama sebelum pelaksanaan magang.
Namun tetap berorientasi pada kebijakan dan iklim kerja

di lembaga mitra.
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3) Aspek-aspek lain, artinya penekanan magang tidak hanya
terpusat kepada aktivitas kerja, tetapi juga terkait dengan
kecakapan mengatasi berbagai kendala dan permasalahan
di dalam kelompok maupun lembaga mitra, sehingga
turut membentuk kedewasaaan dan kematanagan diri
mahasiswa, baik dalam berfikir, berorganisasi, dan
bekerja.

4) Kegiatan-kegiatan lembaga mitra, diharapkan mahasiswa
maupun calon peserta magang dapat berperan aktif dan
berpartisipasi di dalamnya di tengah waktu luangnya.

d. Monitoring dan pendampingan monitoring
Monitoring adalah suatu fungsi yang dijalankan secara
terus menerus dengan tujuan utama untuk menyediakan umpan
balik (feedback) secara umum dan indikasi awal mengenai
kemajuan dan kelemahan pelaksanaan kegiatan magang oleh
mahasiswa maupun calon peserta magang dalam mencapai
hasil keluaran yang diharapkan.
e. Pelaporan dan hasil seminar
Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilalui oleh
mahasiswa peserta magang. Setelah melaksanakan kegiatan
magang, mahaiswa diharuskan menyusun laporan tentang

pengalaman di lapangan yang telah dilaksanakannya.
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f. Evaluasi dan rencana tindak lanjut (follow Up)

Evaluasi merupakan suatu proses yang kompleks dengan
maksud mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan
kinerja dan efektivitas program/kegiatan guna menentukan
kelayakannya agar program/kegiatan  tersebut  dapat
dikembangkan secara lebih efektif dimasa akan datang.

Pelaksanaan kegiatan magang di dunia kerja bertujuan
memberikan pengalaman kerja kepada peserta didik agar pesertadidik
dapat menguasai kompetensi keahlian produktif terstandar,
menginternalisasi sikap, nilai, dan budaya instansi, meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, meningkatkan motivasi
siswa untuk menjadi calon tenaga kerja yang kompetif, serta

membentuk etos kerja yang baik.

C. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank Syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan Jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syari’at islam.**Pada intinya prinsipsyariah tersebut
mengacu kepada syariah Islam yang berpedoman utama kepada Al-
Quran dan Hadist. Islam sebagai agama merupakan konsep yang

mengatur kehidupan manusia secara komprehensif dan universal baik

>*Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen ..., h.2
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dalam hubungan dengan sang pencipta (HabluminAllah) maupun
dalam hubungan sesama Manusia (Hablumminannas).*

Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam yaitu agidah, syari’ah
dan akhlak. Agidah merupakan komponen yang mengatur tentang
keyakinanatas keberadaan dan kekuasaan Allah sehingga harus
menjadi keimanan seorang muslim manakala melakukan berbagai
aktivitas dimuka bumi semata-mata untuk mendapatkan keridhaan
Allah sebagai khalifah yang mendapat amanah dari Allah.
Sedangkan syari’ah dalam muamalah sendiri meliputi berbagai
bidang kehidupan antara lain yang menyangkut ekonomi atau harta
dan perniagaan disebut muamalah maliyah dan akhlak merupakan
landasan perilaku dan kepribadian yang akan mencirikan dirinya
sebagai seorang muslim yang taat berdasarkan syariah dan aqidah
yang menjadi pedoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlaqul
karimah.*®

Bank syari’ah di Indonesia menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syari’ah (BUS), Unit Usaha Syari’ah (UUS), dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).”’Perbankan Syari’ah di
Indonesia telah mendapakan pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-

undang perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang direvisi melalui

>*Prinsip dan Konsep Dasar Perbankan Syari’ah (On-line), tersedia di: www.ojk.go.id
(20 Desember 2019).

**1bid

>’Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT.Gramedia: 2012), h.14
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undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dengan tegas mengakui
keberadaan dan berfungsinya bank bagi hasil atau Bank Islam.>®
Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi dua
pengertian, Bank Islam yaitu pertama bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariah Islam, kedua bank yang tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan Al-quran dan Al-hadits.
Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syari’ah adalah bank
yang dalam pengoperasiannya mengikuti ketentuan-ketentuan
syari’ah Islam, khususnya yang menyangkut dalam bermuamalah
dalam Islam.”® Dikatakan seperti diatas bahwa tata cara bermuamalat
itu seharusnya dijauhi dari praktik-praktik yang mengkhawatirkan
seperti unsur riba (bunga), Maysir (tidak mengandung unsur judi),
gharar (tidak jelas), dan terbebas dari bathil/ tidak sah. Sebagaimana

dalam Al-Qur“an An-Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”®

*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga KeuangaN....,h.61

**Muhamad, Manajemen dana....,h.2

60Departemen Agama RI, Al-Qur“an dan Terjemah (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema,2007), Surat An-Nisa, Ayat 29, h. 83
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Kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa perbankan syari’ah di
Indonesia semakin meningkat, dimana masyarakat indonesia
mayoritas beragama Islam. Perbankan syari’ah memiliki kekhususan
bila dibandingkan dengan perbankan konvensional. salah satu alasan
masyarakat indonesia memilih jasa perbankan syari’ah adalah untuk
memenuhi  kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang
menganggap bunga konvensional adalah riba. Bank syari’ah
memiliki keistimewaan pada pembagian keuntungan yang membuat
bank syari’ah berbeda jika dibandingkandengan bank konvensional.
Bank syariah memakai sistem bagi hasil dan bank konvensional
memakai sistem bunga.

Bagi hasil dalam bank syari’ah adalah suatu sistem yang
meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan
pengelola dana.®* Jadi bagi hasil ini dapat terjadi antara bank dengan
penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima
dana. Sedangkan bank konvensional memakai sistem bunga, yang
dimana bunga dalam Islam adalah riba. Riba atau bunga adalah
tanggungan pada pinjaman seseorang, yang biasanya dinyatakan
dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.®?

Unsur utama yang diharamkan dalam islam adalah bunga yakni
riba. Islam menganggap riba sebagai salah satu unsur buruk yang

merusak masyarakat secara ekonomi, sosial, maupun Moral. Oleh

h.135

' Muhamad, Manajemen dana....,h.27
82Muhammad, Manajemen Keuangan Syari’ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014),
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karna itu Al-qur’an melarang umat Islam memberi atau memakan
riba.®® Berikut Q.S Al-Bagarah 275 tentang larangan riba yang

berbunyi:

hess ol f)_n.; LS Y Osnsis ¥ lyJJl ooeml Tl
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Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”.

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1
mendefinisiskan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

Hasil pemaparan diatas mengenai Bank Syariah, bermuamalat

menurut Islam yakni terbatas dari hal yang mengandung unsur riba

®3bid, h.131
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(bunga), gharar (ketidak jelasa), batil (tidak sah), dan kegiatan
maysir (judi). Bila dibandingkan dengan bank konvensional, Bank
Syariah memiliki keistimewaan. Dimana keistimewaan itu terletak
pada sistem pengoperasionalnya yang tidak mengandung riba.

2. Peranan dan Kegiatan Bank Syari’ah

Berbicara tentang peranan, tidak dapat dipisahkan dari fungsi
dan kedudukannya, peranan bank syariah meliputi:

a. Memurnikan operasional Perbankan syari’ah sehingga dapat
lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat.

b. Meningkatkan kesadaran syariat umat Islam sehingga dapat
memperluas segmen dan pangsa pasar Perbankan syari’ah.

c. Menjalin kerjasama para ulama. Karna bagaimanapun peranan
ulama sangat dominan bagi kehidupan umat islam.®*

Adanya Bank Syari’ah diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia
melalui pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syari’ah. Melalui
pembiayaan bank syari’ah dapat menjadi Mitra dengan nasabah.
Sehingga hubungan dengan nasabah tidak lagi hubungan antara
kreditur dan debitur tetapi hubungan kemitraan. Dalam menjalankan
perannya, bank syari’ah akan lebih realistis jika Bank Syariah
mampu menjalankan kegiatannya secara maksimal. Kegiatan bank

syari’ah antara lain:

**Muhammad, Manajemen Dana....,.h.7
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Manajer investasi yang mengelola investasi dana nasabah
dengan menggunakan akad mudharabah.

Investor yang menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun
dana nasabah yang dipercayakan dengan menggunakan alat
investasi yang sesuai dengan prinsip syari’ah dan membagi
hasil dengan nisbah yang disepakati.

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran seperti
bank konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

Pengembalian fungsi sosial berupa pengelola dana Zakat, Infaq
dan Shadagah serta pinjaman kebajikan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.®®

Sebagai lembaga keuangan, kegiatan utama bank syariah antara

lain adalah sebagai berikut :*°

Memindahkan uang

Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening
koran

Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga
lainnya

Membeli dan menjual surat-surat berharga

Membeli dan menjual cek, surat wesel dan kertas dagang

Memberi jaminan bank

®1bid, h.8-10

®5Muhammad,

Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: AMP YKPN, 2002), h.14
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3. Sumber Daya Manusia Bank Syariah

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya
pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.®’ Pelaku dan sifatnya
dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.
Dalam operasionalnya, sumber daya manusia yang ada pada
perbankan bisa disebut dengan bankir.®®

Hidayanto menjelaskan definisi bankir yaitu seseorang yang
bekerja di bank dan sedang/pernah berkecimpung dalam bidang
teknis operasional dan non operasional perbankan.®® Bankir yang
profesional adalah bankir yang memiliki integritas pribadi, keahlian
dan tanggung jawab sosial yang tinggi serta wawasan yang luas agar
mampu melaksanakan pola manajemen bank yang profesional pula.

Bank syariah atau bank Islam adalah bank yang beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Sehingga di samping
menguasai ilmu perbankan, sumber daya manusia pada bank syariah
juga harusmemahami dan mampu mempraktikkan prinsip-prinsip
syariah Islam dalam kegiatan perbankan yang dilakukannya.

Antonio mengungkapkan setiap sumber daya manusia bank

syariah dalam beretika harus dilandasi sifat amanah dan shiddig,

67Malayu S.P Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,

2003), h.244

%8Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), h.132
®https://id.scribd.com/doc/295109557/Etika-Profesi-Bankir, diakses pada 2 Januari 2020.
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sehingga tercermin integritas eksklusif muslim yang baik. Di
samping itu, sumber daya manusia bank syariah juga harus skillful
dan profesional (fathanah), dan mampu melakukan tugas secara
team-work di mana informasi merata di seluruh organisasi
(tabligh).”® Sebagai profesional, sumber daya manusia pada bank
syariah tentunya memiliki kualifikasi dan standardisasi tertentu.
Kualifikasi dan standar sumber daya manusia bank syariah adalah
sebagai berikut:"*

a. Memahami nilai-nilai moral dalam aplikasi ekonomi syariah.

b. Memahami konsep dan tujuan ekonomi Syariah.

c. Memahami konsep dan aplikasi akad dalam ekonomi syariah.

d. Mengenal & memahami mekanisme Kkerja pada lembaga
keuangan syariah.

e. Mengetahui & memahami mekanisme kerja dan interaksi
lembaga-lembaga terkait (regulator, pengawas, lembaga
hukum, konsultan) dalam industri keuangan syariah.

f. Mengetahui dan memahami hukum dasar baik hukum syariah
(fikih  muamalah) maupun hukum positif yang berlaku.

Menguasai bahasa sumber ilmu (Bahasa Arab dan Bahasa

Inggris).

""Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h.34

71http://elidakusumastuti.bloqspot.co.id/2014/03/artikeI-kompetensisumber-dava-
manusia.html, diakses 2 Januari 2020
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dominan yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di bank syariah.

Apa alasan anda memilih magang di bank syariah.

1.

10.

11.

12.

13.

Apakah anda mengetahui fungsi dari magang ?

Apa saja rutinitas yang dilakukan selama magang di bank syariah ?

Apa saja pengalaman yang sudah didapat selama magang di bank syariah ?
Ketika magang di bank syariah, bagaimana menurut anda bekerja di bank
syariah itu ?

Apakah untuk mengakses lowongan pekerjaan di bank syariah mudah ?
Apakah prospek karir di bank syariah cukup menjaminkan di masa depan ?
Apakah bekerja di bank syariah merupakan pekerjaan yang cukup bergengsi ?
Apakah anda senang ketika magnag dan melakukan pekerjaan layaknya
menjadi pegawai di bank syariah ?

Menurut anda apakah gahji karyawan di bank syariah tinggi ?

Apakah bekerja di bank syariah mendapatkan tunjangan ?

Apakah bekerja di bank syariah mendapat bonus jika mencapai target ?
Apakah bekerja di bank syariah merupakan suatu bentuk ibadah ?

Apakah bekerja di bank syariah merupakan suatu tindakan untuk mencegah

adanya praktek riba ?



14. Menurut anda apakah magang sangat berpengaruh terhadap minat anda untuk
bekerja di bank syariah ?
15. Setelah merasakan magang, apakah anda berminat untuk bekerja di bank

syariah dan apa alasan anda berminat/tidak berminat bekerja di bank syariah ?
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